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Fas = Faktor air semen.
f‘c = Kuat tekan beton (MPa).
flt = Kuat lentur beton (MPa).
MOR =Modulus Of Rupture (N/mm2 atau MPa)
q = Berat sendiri balok beton tanpa tulangan (N/mm)
b = Lebar benda uji (mm).
h = Tinggi benda uji, (mm).
L = Panjang benda uji (mm)
mm =Milimeter, satuan panjang.
N = Newton.
MPa = Mega Pascal
Pmax = Beban tekan maksimum (N).
SNI = Standar Nasional Indonesia.
s = Berat jenis semen
air = Berat jenis air
Ag.h = Berat jenis agregat halus
Ag.k = Berat jenis agregat kasar (batu apung)
PAg.h = Proporsi agregat halus
PAg.k = Proporsi agregat kasar (batu apung)
v = Prosentase udara dalam beton
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ABSTRAKSI
TINJAUAN KUAT TEKAN DAN KUAT LENTUR BALOK TANPA
TULANGAN BETON RINGAN MENGGUNAKAN BATU APUNG SEBAGAI
AGREGAT KASAR DENGAN BAHAN TAMBAH KAPUR DAN ALUMINIUM
PASTA
Perkembangan teknologi konstruksi semakin pesat, untuk mengatasi berat sendiri
bangunan ketika terkena beban gempa sekarang ini banyak dilakukan penelitian untuk
menghasilkan beton ringan yang dapat diaplikasikan dalam infrastruktur yang ada. Di
Indonesia beton ringan mulai dikenal sejak tahun 1995 saat didirikannnya PT.Hebel
Indonesia di Karawang Timur, Jawa Barat dengan hasil produksinya dinamakan Hebel.
Karena di Indonesia banyak material yang potensial untuk dimanfaatkan sebagai
campuran beton ringan salah satunya yaitu batu apung, dalam penelitian ini akan
dilakukan percobaan yaitu batu apung sebagai agregat kasar beton ringan yang akan
dikombinasikan dengan bahan tambah kapur dan bahan pengembang beton yaitu
aluminium pasta. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kuat tekan dan kuat lentur
balok tanpa tulangan beton ringan menggunakan batu apung sebagai agregat kasar
dengan bahan tambah aluminium pasta dan kapur. Untuk mengetahui kuat lentur beton
ringan Hebel. Untuk mengetahui perbandingan kuat lentur beton ringan menggunakan
batu apung dan beton ringan Hebel. Persentase variasi bahan tambah aluminium pasta
dan kapur yaitu 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, 10% dari berat semen dan setiap variasi 5 benda
uji. Untuk uji kuat tekan menggunakan cetakan silinder dengan dimensi diameter 15 cm
dan tinggi 30 cm sebanyak 25 benda uji. Untuk uji kuat lentur balok tanpa tulangan
menggunakan cetakan balok dengan dimensi panjang 60 cm, lebar 10 cm, tinggi 20 cm
sebanyak 25 benda uji ditambah 5 benda uji Hebel. Mix design menggunakan metode
road note no.4. pengujian dilakukan ketika benda uji berumur 28 hari. Hasil pengujian
kuat tekan silinder beton pada kode benda uji BN; BR-2,5; BR-5,0; BR-7,5; BR-10
berturut-turut diperoleh rata-rata nilai kuat tekannya yaitu 8,205 MPa; 4,131 MPa;
3,339MPa; 3,056 MPa; 2,829 MPa. Pertambahan tinggi pada benda uji silinder akibat
beton mengembang diperoleh tinggi maksimum 97 mm dari tinggi awal 30 cm pada
BR-10. Hasil pengujian kuat lentur balok tanpa tulangan pada kode benda uji BN; BR-
2,5; BR-5,0; BR-7,5; BR-10 berturut- turut diperoleh nilai kuat lenturnya yaitu 2,695
MPa; 1,728 MPa; 1,400 MPa; 1,145 MPa, 1,112 MPa. Pertambahan tinggi pada benda
uji balok akibat beton mengembang dengan kode BR-2,5; BR-5,0; BR-7,5; BR-10
berturut-turut diperoleh 29 mm; 56 mm; 75 mm; 89 mm, hal ini berbanding lurus
dengan variasi penambahan aluminium pastanya. Hasil uji kuat lentur beton ringan
Hebel yaitu 0,914 MPa. Perbandingan kuat lentur beton ringan menggunakan batu
apung sebagai agregat kasar dengan bahan tambah aluminium pasta dan kapur dengan
beton ringan Hebel diperoleh persentase 52,9% pada BR-2,5; 65,3% pada BR-5,0;
79,8% pada BR-7,5; 82,2% pada BR-10.
Kata kunci : Aluminium pasta, Batu apung, Beton ringan, Hebel, Kapur, Kuat lentur,
Kuat tekan.
